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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh Audit Investigatif terhadap Pencegahan Fraud, 
(2) Penerapan Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan kualitatif dan kajian pustaka. Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar 
variabel dari jurnal yang bersumber dari media online seperti Google Scholar, Publish or Perish dan 
Mendeley. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah ke dalam bentuk analisis deskriptif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) variabel Audit Investigatif berpengaruh positif terhadap 
Pencegahan Fraud, (2) Penerapan Good Corporate Governance berpengaruh positif terhadap Pencegahan 
Fraud. 
Kata Kunci : Audit Investigatif, Good Corporate Governance, Pencegahan Fraud. 

 
PENDAHULUAN  

Pesatnya perkembangan zaman, kejahatan pun terus meningkat. Tindak kejahatan 
yang sering terjadi di berbagai instansi, pemerintah maupun swasta yaitu kecurangan 
(fraud). Kecurangan itu sendiri bertujuan untuk menguntungkan seseorang atau 
kelompok berdasarkan pengetahuan bahwa mereka telah melakukan tindakan melawan 
hukum. Keuntungan yang diperoleh melaui kecurangan tersebut, seperti pencurian 
harta orang lain, penyuapan, penipuan, atau penggunaan cara-cara yang melawan 
hukum untuk memperoleh keuntungan pribadi dan merugikan pihak mana pun 
terutama negara (Yuli Meliana et al., 2024). 

Kecurangan atau fraud merupakan target utama audit forensik dan  investigatif. 
Alasan melakukan kecurangan seringkali didorong oleh tekanan, rasionalisasi, atau 
peluang untuk mempengaruhi seseorang. Kecurangan terjadi ketika ada peluang yang 
mengharuskan seseorang memiliki wewenang untuk mengakses aset atau menetapkan 
prosedur pengendalian yang memungkinkan pelaksanaan skema kecurangan (Fiar & 
Jaeni, 2022). 

Di Indonesia, kasus kecurangan atau fraud sering ditemukan di berbagai sektor, 
baik dalam sektor pemerintahan maupun sektor swasta. Berdasarkan pemberitaan 
(www.kompasiana.com), terjadi skandal keuangan yang melibatkan PT Indofarma Tbk 
(INAF) dan anak perusahaannya  pada Mei 2024 tentu hal itu mengejutkan banyak 
pemangku kepentingan dan menantang integritas dan transparansi pengelolaan 
keuangan perusahaan. Gugatan tersebut tidak hanya mencemarkan nama baik 
perusahaan, tetapi juga menimbulkan kerugian besar bagi pemerintah yang 
diperkirakan mencapai Rp 3,718 miliar. Kegagalan ini tidak hanya berdampak pada 
INAF secara perusahaan, tetapi juga menimbulkan pertanyaan serius terhadap 
kredibilitas BUMN secara keseluruhan. Oleh karena itu, kebijakan akuntansi dan 
keuangan perlu diperkuat dan diimplementasikan di berbagai negara seluruh dunia 
(Prasetiyo et al., 2023). 

Mengingat tingginya jumlah fraud, dilakukan tindakan pencegahan. Pencegahan 
fraud merupakan kegiatan untuk melawan kecurangan dengan cara hemat biaya. 
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Mencegah tindak kejahatan fraud bisa diumpamakan sebagai suatu penyakit. 
Pencegahan lebih baik daripada penanganan. Menunggu hingga terjadinya kecurangan 
sebelum mengambil tindakan berarti kerugian ditanggung dan diuntungkan oleh satu 
pihak, bukan dicegah. Tentu saja pihak penipu tidak akan menanggung kerugian 
apapun. Untuk mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan reputasi organisasi, 
perusahaan harus mengambil tindakan anti kecurangan(Nugroho & Afifi, 2022). 

Audit Investigatif dan penerapan Good Corpporate Governance merupakan alat 
yang signifikan dalam upaya pencegahan kecurangan. Audit investigasi adalah tindakan 
mengumpulkan dan mengkaji berbagai bukti yang berkaitan dengan kasus kecurangan 
yang berdampak negatif terhadap keuangan dan perekonomian negara untuk 
menghasilkan kesimpulan yang mendukung tindakan perbaikan yang diprakarsai oleh 
manajemen dan litigasi (Cris Kuntadi, Rachma Syah Fitri Insani, 2023). Audit investigatif 
ini juga merupakan bagian dari audit yang ditargetkan, atau audit dengan tujuan 
khusus, yang tidak termasuk dalam kategori audit keuangan dan operasional. Menurut 
buku Investigasi Fraud yang diterbitkan oleh Association of Certified Fraud Examiners 
(ACFE), pengendalian investigasi serupa dengan istilah forensik penipuan (Imas 
Mutikartini Putri et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Kikin Pitaloka, Rahima Br Purba, 2024) dan (Andi Sopyan, Firdaus Amyar, 2022) 
bahwa Audit Investigatif memperoleh hasil yang positif dan signifikan terhadap 
Pencegahan Fraud. Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Yuli Meliana et al., 2024) dan (Fiar & Jaeni, 2022) bahwa Audit Investigatif tidak 
berpengaruh terhadap Pencegahan Fraud. 

Karena keberlanjutan perusahaan sangat penting untuk dijaga, penerapan Praktik 
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) adalah kunci utamanya (Aisyah et al., 2023). 
GCG merupakan merupakan proses dan sistem yang digunakan untuk meningkatkan 
keberhasilan dan tanggung jawab perusahaan. Tujuannya adalah untuk mewujudkan 
dan meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang dengan melindungi 
pemangku kepentingan sesuai dengan peraturan hukum, aturan moral, dan etika (Ulum 
& Suryatimur, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho & 
Afifi, 2022) dan (Handayani et al., 2024) bahwa Penerapan GCG berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pencegahan Fraud. Namun, tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Sugita & Khomsiyah, 2023) bahwa Penerapan GCG tidak berpengaruh 
terhadap Fraud. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penulisan ini dilakukan untuk 
memberikan penjelasan mengenai peran Audit Investigatif dan GCG sebagai upaya 
pencegahan terjadinya tindakan kecurangan. Melalui penelitian ini, diharapkan semua 
perusahaan dapat mengimplementasikan Audit Investigatif dan Tata Kelola Perusahaan 
yang Baik (GCG) untuk meminimalisir terjadinya kecurangan  fraud hingga tercipta 
perusahaan yang sehat. 

 
METODE PENELITIAN  

Penulisan artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan kajian 
pustaka. Studi jurnal yang bersumber dari Publish or Perish, Google Scholar dan 
Mendeley. Data yang diperoleh kemudian di olah untuk menghasilkan analisis deskriptif. 
 
Definisi Variabel Operasional 
Pencegahan Fraud (Y) 
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Kecurangan atau Fraud dapat diartikan sebagai kecurangan yang dilakukan oleh 
seseorang dimaksudkan untuk tujuan tertentu, misalnya penipuan yang melawan 
hukum (illegal act) atau menyampaikan gambaran yang menyesatkan orang lain 
(mislead) yang dilakukan di dalam dan di luar organisasi. Fraud adalah komponen yang 
mendiring setiap orang untuk melakukan kecurangan karena tekanan, kesempatan, dan 
rasionalisasi yang dapat terjadi jika seseorang memiliki kemampuan untuk melakukan 
kecurangan (Khairunnisa et al., 2023). Mesikpun salah satu tanggung jawab auditor 
adalah mencegah terjadinya fraud, namun hal tersebut bukanlah tanggung jawab 
auditor secara mutlak (Kikin Pitaloka, Rahima Br Purba, 2024) 
Audit Investigatif (X1) 

Audit Investigasi didefinisikan sebagai upaya untuk membuktikan suatu kesalahan 
menurut ketentuan perundang-undangan yang berlaku (Firmanza et al., 2022). Audit 
Investigatif adalah proses sistematis untuk mencari dan mengumpulkan bukti untuk 
menentukan apakah perilaku tersebut terjadi atau tidak, serta siapa yang 
melakukannya, dengan harapan dapat menghindari kecurangan dalam organisasi 
ataupun bisnis (Riadi & Aprilian, 2024). Peran Audit Investigasi ini sangat penting 
karena membantu organisasi menghindari kerugian finansial, mengamankan reputasi, 
mencegah kecurangan dan memastikan kepatuhan terhadap hukum. 
Good Corporate Governance (X2) 

Untuk melakukan upaya pencegahan kecurangan, penerapan GCG membantu 
menciptakan budaya bisnis yang baik dan etika, serta meningkatkan tanggung jawab 
manajemen untuk mencegah dan menilai kemungkinan fraud, serta membentuk komite 
audit yang lebih efektif untuk mengawasi (Pawitri et al., 2024). GCG adalah sistem dan 
tata cara yang mengatur hubungan baik antara perusahaan dan pemangku 
kepentingannya sehingga kinerja perusahaan dapat dimaksimalkan dengan cara yang 
tidak merugikan pemangku kepentingannya (Kartika & Setiawati, 2024). Untuk 
mencegah perusahaan melakukan tindakan illegal, prinsip-prinsip ini termasuk kode 
etik dan aturan lainnya (Handayani et al., 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian sebelumnya yang relevan, literature 
review konsentrasi pencegahan fraud ini dibahas sebagai berikut : 

1. Pengaruh Audit Investigatif terhadap Pencegahan Fraud 
Audit Investigatif merupakan tahapan pengumpulan dan verifikasi berbagai bukti 

yang berkaitan dengan pelanggaran keuangan yang berpotensi merugikan keuangan 
sebuah organisasi, baik itu organisasi pribadi, perusahaan atau sektor publik, 
menghasilkan hasil yang mendukung tindakan korektif manajemen dan litigasi 
(Prasetiyo et al., 2023). Audit Investigatif memanfaatkan metode, langkah, dan cara-
cara yang telah digunakan sebelumnya dalam penyelidikan atau penyidikan. Laporan 
Hasil Audit Investigatif (LHAI), yang dihasilkan dari audit investigasi, bisa 
dimanfaatkan oleh pihak berwenang sebagai bukti awal dalam penyidikan atau proses 
hukum selanjutnya (Maharani et al., 2024). Fokus audit investigasi adalah untuk 
menemukan dan mengungkap tindak pidana atau kecurangan. Oleh karena itu, 
pendekatan, prosedur, dan teknik yang digunakan berbeda dari yang digunakan dalam 
audit keuangan, kinerja atau tujuan khusus lainnya (Firmanza et al., 2022). 

Dalam hal ini, Audit Investigasi tidak hanya mengungkap kecurangan Fraud, tetapi 
juga bertindak proaktif untuk mencegah terjadinya kecurangan di masa depan. 
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Penelitian sebelumnya mendukung penelitian ini (Kikin Pitaloka, Rahima Br Purba, 
2024) dan (Andi Sopyan, Firdaus Amyar, 2022) memperoleh hasil yang positif dan 
signifikan antara Audit Investigasi terhadap Pencegahan Kecurangan Fraud. Proses 
Audit yang menyeluruh dapat membantu menemukan kecurangan lebih awal. 
2. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Pencegahan Fraud 

Good Corporate Governance didefinisikan sebagai sebuah gagasan yang yang 
menggabungkan prinsip profesionalitas, akuntabilitas, dan transparansi dalam 
struktur pemerintahan agar dapat beeoperasi dengan efektif dan efisien (Yesi 
Kumalasari, 2022). Dalam hal ini, Good Corporate Governance adalah standar etika 
yang digunakan perusahaan untuk mencegah kecurangan. Dengan menerapkan 
prinsip GCG, transparansi dan akuntabilitas dalam laporan keuangan akan meningkat 
dan dapat mengurangi kemungkinan tindak kecurangan (Ulum & Suryatimur, 2022). 

Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Handayani et al., 
2024) dan (Nugroho & Afifi, 2022) bahwa penerapan GCG memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap Pencegahan Kecurangan Fraud. Dengan ini, Penerapan 
GCG tidak hanya mencegah Fraud tetapi membantu meningkatkan integritas dan 
reputasi perusahaan. 

 
Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka koseptual berikut dibuat berdasarkan latar belakang masalah, studi 
teori, penelitian sebelumnya yang relevan, dan diskusi tentang pengaruh antar 
variabel dibawah ini : 

 
 

  H1 
 

  H2 
 
 

Gambar 1 
 

Kerangka Pemikiran Konseptual 
Menurut Kerangka Pemikiran Konseptual di atas, Audit Investigasi dan Penerapan 

Good Corporate Governance memiliki pengaruh yang positif terhadap Pencegahan 
Kecurangan Fraud. Selain dari dua variabel eksogen ini, ada banyak faktor yang 
mempengaruhi Pencegahan Kecurangan Fraud, diantaranya adalah : 

a. Akuntansi Forensik : (Yuli Meliana et al., 2024) 
b. Whistleblowing System : (Yuli Meliana et al., 2024) dan (Handayani et al., 2024) 
c. Profesionalisme dan Kecerdasan Spiritual : (Fiar & Jaeni, 2022) 
d. Pengendalian Internal : (Nugroho & Afifi, 2022) dan (Aisyah et al., 2023) 
e. Proactive Fraud Audit : (Handayani et al., 2024) 
f. Penerapan E-Procurement : (Andi Sopyan, Firdaus Amyar, 2022) 
g. Komite Audit : (Aisyah et al., 2023) 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan 
hipotesis untuk riset selanjutnya adalah sebagai berikut : 

Audit Investigatif 

(X1) 

Good Corporate 

Governance (X2) 

   

Pencegahan 

Fraud (Y) 
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1. Audit Investigatif memiliki pengaruh positif terhadap Pencegahan Kecurangan 
Fraud. 

2. Penerapan Good Corporate Governance memiliki pengaruh positif terhadap 
Pencegahan Kecurangan Fraud. 
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